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RINGKASAN

Dunia film di Indonesia terus mengalami perkembangan. Web series
merupakan salah satu bentuk film yang populer dengan judul web series Little Mom.
Web series ini memiliki konstruksi pesan pendidikan tentang kehidupan remaja
dengan segala permasalahannya. Dengan adanya konstruksi pesan pendidikan yang
ditunjukkan dianalisis menggunakan teori semiotika menurut Roland Barthes.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konstruksi pesan pendidikan pada web
series Little Mom.

Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
menggunakan objek berupa potongan web series Little Mom dengan fokus
penelitian berupa konstruksi pesan pendidikan. Penelitian ini menggunakan teknik
pengumpulan data berupa teknik dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data
dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu (1) klasifikasi data, (2) signifikansi
semiotika, dan (3) hasil yang dicapai.

Hasil dari penelitian ini berupa lima kategori yang menunjukkan adanya
konstruksi pesan pendidikan dalam web series Little Mom, yaitu (1) nilai kejujuran,
(2) nilai tanggung jawab, (3) nilai kemandirian, (4) nilai kepedulian, dan (5) nilai
bersahabat. Nilai kejujuran berkaitan dengan berkata sesuai dengan kebenaran.
Nilai tanggung jawab berkaitan dengan siap menerima resiko perbuatannya. Nilai
kemandirian berkaitan dengan tidak bergantung pada orang lain. Nilai kepedulian
berkaitan dengan membantu situasi sulit yang dihadapi orang lain. Sementara itu,
nilai bersabat berkaitan dengan mau menjadi pendengar yang baik.
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1.1 Latar Belakang

Salah satu media massa yang muncul pada abad ke-20 berupa media
gambar adalah film. Film merupakan media komunikasi yang dapat dikatakan unik
daripada media lainnya. Hal tersebut dikarenakan sifat film yang bebas dan tetap.
Film lahir dari proses kreatifitas untuk dijadikan sebuah karya seni (Wahyuningsih,
2019:2).

Dengan adanya jumlah penonton yang tinggi, film memiliki dampak bagi
penontonya. Selain itu, film juga memiliki unsur positif yang ingin disampaikan
oleh pembuat film kepada penonton seperti, dakwah, toleransi, pesan moral, dan
lain-lain. Sangat jarang penonton menyadari bentuk pesan moral yang terkandung
dalam film bahkan mungkin sekedar menonton dan terbawa suasana ketegangan
dalam film. Bahkan yang nampak dari perilaku sehari-hari masyarakat terutama
remaja bahkan anak-anak lebih cenderung meniru adegan antagonis yang lebih
memberikan peran negatif. “Adanya peniruan atau imitasi merupakan pengaruh
paling besar. Peniruan ini diakibatkan oleh anggapan bahwa apa yang dilihat atau
ditonton adalah wajar dan pantas untuk dilakukan setiap orang” (Wahyuningsih,
2019:7)

Menonton film merupakan salah satu hiburan yang digunakan untuk
mengurangi  kepenatan  dalam  rutinitas. Hal tersebut dikarenakan
adanya platform digital gratis yang dapat dinikmati kapanpun dan dimanapun
melalui ponsel. Nilai yang terkandung dalam film menjadi unsur terpenting dalam
keberhasilan film tersebut. Sebuah film dikatakan gagal, apabila tidak menarik
perhatian, akibatnya unsur-unsur film dapat diapresiasi. Nilai hiburan dalam film
memberikan gambaran tentang kehidupan sehari-hari.

Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Indonesia Airlangga Hartarto
mengemukakan bahwa industri perfilman terbuka dengan layanan streaming saat
masa pandemi Covid-19 (Yusuf, 2021). Tiga tahun terakhir, perkembangan jumlah
penonton film Indonesia sangat pesat. Pada tahun 2016, terdapat 10 film Indonesia

yang memiliki peringkat penonton sebanyak satu juta lebih. Sementara jumlah



gedung bioskop di Tanah Air hingga artikel ini disusun mencapai 353, 194 di
antaranya milik Cinema XXI (Yusuf, 2021).

Dilansir dari (filmindonesia.or.id, 2019), pada tahun 2019 film dengan jumlah
penonton paling banyak yaitu Dilan 1990 dengan jumlah 5,2 juta penonton.
Kemudian di peringkat kedua disusul oleh film Imperfect dengan jumlah penonton
sekitar 2,6 juta penonton dan menempati posisi ketiga yaitu film Dua Garis Biru
dengan jumlah penonton mencapai 2,5 juta lebih penonton.

Sementara itu, dilansir dari (filmindonesia.or.id, 2020) pada tahun 2020
film yang menempati posisi pertama dengan jumlah penonton terbanyak yaitu film
“Milea: Suara Dilan” dengan jumlah penonton mencapai 3,1 juta lebih penonton.
Kemudian di posisi kedua dengan jumlah penonton terbanyak yaitu film “Nanti
Kita Cerita Tentang Hari Ini” dengan jumlah penonton sekitar 2,2 juta lebih
penonton. Film dengan jumlah penonton terbanyak ketiga diraih oleh film dengan
judul “Akhir Kisah Cinta Si Doel” dengan jumlah penonton berkisar 1,1 juta lebih
penonton.

Selanjutnya, dilansir dari (filmindonesia.or.id, 2021) pada tahun 2021 film
Indonesia yang menempati posisi teratas dalam perolehan jumlah penonton
terbanyak adalah film “Makmum 2 dengan jumlah penonton sekitar 479 ribu lebih
penonton. Sedangkan yang menempati posisi kedua dengan jumlah penonton
terbanyak yaitu film “Nusa” dengan jumlah penonton sekitar 445 ribu lebih
penonton. Dan film dengan jumlah penonton terbanyak pada tahun 2021 yaitu film
“Yowis Ben 3” dengan jumlah penonton sekitar 418 ribu lebih penonton. Berikut
merupakan data 15 film terbaik dengan kategori penonton terbanyak pada tahun
2021 berdasarkan tahun edar film.

Terdapat fenomena baru dalam dunia hiburan Indonesia yaitu adanya
tayangan berupa web series (Rahayu, 2017). Tayangan tersebut dikemas lebih
singkat dan menarik. Tayangan web series dapat dinikmati melalui layanan video
streaming seperti youtube menggunakan internet. Web series Indonesia pertama
kali dipopulerkan oleh Dennis Adhiswara dengan membentuk sebuah komunitas
pecinta dan kreator web series yang bernama ‘Indonesian Web Series Community .

Keunggulan yang dimiliki Web series di Indonesia adalah dari alur dan

penyajian visual yang baik (Barina, 2021). Salah satu web series yang sukses



mendunia, yaitu web series little mom. Webseries Little Mom berhasil raih
penghargaan rekor MURI, yaitu menjadi tayangan yang trending di 22 negara di
dunia. Hal tersebut menjadikan web series Little Mom tayangan yang menarik di
mata dunia (Liputan6.com 2021). Web series Little Mom merupakan salah satu
series Indonesia yang terbilang sukses bahkan sampai mendunia. Series ini
ditayangkan perdana pada 10 September 2021 di salah satu aplikasi streaming.
Series ini diperankan oleh Natasha Wilona (Naura), Teuku Rassya (Yuda), dan Al
Ghazali (Keenan).

Little Mom ini mengisahkan tentang cinta segitiga remaja yang bernama
Naura yang di perankan oleh Natasha Wilona, Yuda yang diperankan oleh Teuku
Rassya dan Keenan yang diperankan oleh Al Ghazali. Dan Web Series Little Mom
ini berlatar di Sekolah Menengah Atas (SMA), ketiga remaja ini memiliki karakter
yang berbeda. Tokoh Naura dan Yuda dikisahkan menjalin hubungan yang lebih
dari sekedar teman. Hingga suatu saat mereka melewati batas hubungan tersebut
hingga menyebabkan Naura hamil, kehidupan Naura drastis setelah mengetahui
kenyataan itu. la harus menghadapi sekolahnya, teman-temannya, orangtuanya
bahkan masa depannya. Web Series Little Mom ini mengajarkan kita agar belajar
bertanggung jawab atas apapun pilihan yang kita ambil. Selain itu, kita juga
diajarkan untuk berpikir berkali-kali sebelum melakukan sesuatu, agar tidak ada
penyesalan atas tindakan yang kita perbuat. Web Series Little Mom ini juga
mengingatkan kita akan pentingnya peranan orangtua dalam hidup kita. Sebesar
atau seberat apapun permasalahan yang kita hadapi, orangtua pasti akan membantu
anaknya jika mengalami kesulitan dan akan memaafkan kesalahan anaknya sebesar
apapun.

Berdasarkan hal tersebut, web series mampu menggambarkan konstruksi
pesan pendidikan yang ada di dalam alur ceritanya. Dalle dalam Neolaka (2017:9)
mengatakan atau menjelaskan pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan
oleh kelompok sosial melalui pelatihan yang ada di suatu lembaga. Pesan-pesan
pendidikan tersebut dianalisis dengan teori semiotika yang dikemukakan oleh
Roland Barthes guna untuk memperlihatkan tanda dari pesan pendidikan yang

terdapat dalam web series little mom, menggunakan beberapa tahapan signifikan.



Dalam teori semiotika Roland Bartes lebih dikenal dengan pendekatan studi
tentang dua tingkat signifikansi. Menurut Barthes tingkat yang pertama adalah
denotasi yaitu relasi antara penanda dan petanda dalam sebuah tanda, dan tingkat
yang kedua adalah bentuk konotasi, dan mitos yang berhubungan dengan ideology
melalui tanda (Ardiansyah, 2017:9). Oleh sebab itu untuk mengetahui bagaimana
pesan-pesan pendidikan yang terdapat dalam web series little mom maka
dilakukanlah penelitian dengan judul “Konstruksi Pesan Pendidikan Pada Web
Series little Mom” dengan studi analisis Semiotika Roland Bartes.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimana Konstruksi Pesan Pendidikan pada Web Series Little Mom (analisis
semiotika Roland Bartes)?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konstruksi pesan
pendidikan pada web series little mom (analisis semiotika Roland Bartes).

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Praktis
Diharapkan melalui penelitian ini bisa dibuat referensi guna mendukung dan

menambah wawasan dalam bidang perfilman, serta mengetahui fungsi edukasi
yang terdapat dalam film terutama untuk kalangan remaja yang masih mengayomi
pendidikan untuk menyadari bentuk positif dalam dunia film.
1.4.2 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam

bidang ilmu komunikasi, khususnya dalam media film.
2. Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman tentang pesan pendidikan

yang terkandung dalam film.



DAFTAR PUSTAKA

Andipate. (2016). Media dan demokrasi indonesia. Jakarta 2016:pustaka indonesia

Abdullah. (2017). Komunikasi dalam Perspektif Teori dan Praktik. Yogyakarta :
Cv. Budi Utama.

Alfathoni, Manesah. (2020). Pengantar Teori Film. Yogyakarta: Cv Budi Utama

Anggito. (2018). Metode Penelitian Kualitatif. Sukabumi: Cv Jejak Ardiansyah.
2017. Roland Barthes Elemen-Elemen Semiologi. Yogyakarta : BasaBasi.

Ardianto, E. (2012). Komunikasi  Massa.  Bandung:  Simbiosa

Rekatama Media.

Barina. (2021). Kualitas berkelas, web series jadi tren hiburan (yousay.id)

Berger, P. L. (2015). Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran. Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3),11-23.
https://jurnal.kominfo.go.id/index.ph p/jppki/article/view/600
AD Anggoro - ARISTO, 2016 - journal.umpo.ac.id

Danesi. (2010). Pengertian umum semiotik. (Penemu ilmu medis barat).

Eriyanto. (2011). Analisis Framing Konstruksi, Ideologi, dan politik Media.
Yogyakarta: PT. LkiS Printing Cemerlang.

Haryati. (2021). Membaca Film (Memaknai Representasi Etos Kerja dari Film
Melalui Analisis Semiotika).

Hermawan. (2013). Penelitian Bisnis Paradigma Kualitatif. Jakarta: Grasindo

Ibrahim. (2011). Pengertian Film (Film dapat diartikan dalam dua pengertian
2011:190)

Kartikasari. (1995). Pesan-Pesan Budaya Film Anak-Anak Dalam Tayangan
Televisi. Cianjur: Direktorat Jenderal Kebudayaan.

Kaelan (2013:12). Pengertian-film-dan-pengaruh-film. http://www.e-jurnal.com

Lexy J. Moleong (2010: 6). mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian

https://eprints.uny.ac.id »

Lantowa, Dkk. (2017). Semiotika Teori, Metode, dan penerapannya dalam
penelitian sastra. Yogyakarta: CV Budi Utama

Mardawani. (2020). Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar dan Analisis Data

Dalam Perspektif Kualitatif. Yogyakarta: Deepulish Publisher.


https://jurnal.kominfo.go.id/index.ph%20p/jppki/article/view/600
https://scholar.google.co.id/citations?user=aH1af8wAAAAJ&hl=id&oi=sra
about:blank
about:blank

Morissan. (2013). Teori Komunikasi : Individu Hingga Massa (Jakarta : Kencana
Prenada Media Group,), 135

Muhammad Ali Mursid dan Dani Manesah, Pengantar Teori Film, (Yogyakarta:
Deepublish, 2020:50-51).

Noviandi, F. 2021. Trending di 22 Negara, Serial Little Mom Dapat Rekor MURI
(Online). https://google.com/amp/suara.com, diakses tanggal 23 Agustus
2022.

Nurudin. (2013). Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada

Neolaka. (2017). Landasan Pendidikan Dasar Pengenalan Diri Sendiri Menuju
Perubahan Hidup. Depok: Kencana

Palebangan. (2012:3). Kamus komunikasi. bandung: mandar maju.

Prasetya. (2019). Analisis Semiotika Film dan Komunikasi. Malang: Intrans
Publishing.

Pratista. (2017). Memahami Film. Yogyakarta: Montase Press

Rahayu. (2017). Perkembangan Web series di indonesia (Epic Kreative House)

Ratu. (2017). Konsep dan Aplikasi Ilmu Komunikasi. Yogyakarta : Penerbit ANDI
Referensi:https://lifestyle.kompas.com/read/2018/10/23/110406120/lebih-
dari-menghibur-ini-dia-manfaat-positif-menonton-film

Romli, K. (2016). Komunikasi Massa. Jakarta. PT Grasindo.

Saeful, A. 2021. Implementasi Nilai Kejujuran Dalam Pendidikan. 4 (2), him. 124-
142 (Online). https://stai-binamadani.e-journal.id, diakses tanggal 24 Agustus
2022.

Sa’diyah, R. 2017. Pentingnya Melatih Kemandirian. 16 (1), him. 31-46 (Online).
https://journal.uinjkt.ac.id, diakses tanggal 23 Agustus 2022.

Saleh, T. 2015. Konstruksi Pesan Penegakan Hukum di Indonesia dalam Film
“Java Heat”. 3 (1), him. 1-12 (Online). https://media.neliti.com, diakses
tanggal 23 Agustus 2022.

Sitompul, P. (2014). Konstruksi Realitas Peran KPK dalam Pemberitaan Online
Terkait Kasus Korupsi. Jurnal Studi Komunikasi Dan Media,18(2),169-
182.http://dx.doi.org/10.31445/jskm.20 14.180203

Sobur Alex. (2013). Semiotika Komunikasi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya


https://google.com/amp/suara.com
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/10/23/110406120/lebih-dari-menghibur-ini-dia-manfaat-positif-menonton-film
https://lifestyle.kompas.com/read/2018/10/23/110406120/lebih-dari-menghibur-ini-dia-manfaat-positif-menonton-film
https://stai-binamadani.e-journal.id/
https://journal.uinjkt.ac.id/
https://media.neliti.com/
http://dx.doi.org/10.31445/jskm.20%2014.180203

Tazid. (2017). Tokoh, Konsep, dan Kata KunciTeori Post Modern. Yogyakarta:
CV. BUDI UTAMA.
Udasmoro. (2020). Gerak Kuasa: Politik Wacana, Identitas, dan Ruang/Waktu
dalam Bingkai Kajian Budaya dan Media.Jakarta: PT Gramedia
Wilona. (2021). Perkembangan film. Liputan6.com, Jakarta
https://voi.id/lifestyle/94598/rekor-serial-indonesia-little-mom-kuasai-
penonton-di-22-negara
Wahyuningsih Sri. (2019). Film Dan Dakwah. Surabaya: Media Sahabat Cendekia
Wirianto. (2016:27). Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Film 3 Dara (Kajian
Semiotika) (Asnat Riwu, Tri Pujiati) 213
Yusuf. (2021). Pemerintah Dorong Industri Film Manfaatkan Platform Digital.
Kominfo.
https://www.kominfo.go.id/content/detail/37105/pemerintah-dorong-

industri-film-manfaatkan-platform-digital/O/berita



